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ABSTRAK

Pelecehan seksual adalah perilaku yang ditandai oleh ketika seseorang membuat komentar seksual yang
tidak diinginkan dan tidak pantas atau menyentuh secara fisik di tempat kerja atau situasi profesional
atau situasi sosial. Permasalahan terhadap tweets yang mengandung curhatan para korban pelecehan
seksual menjadi hal penting untuk dikaji sebagai pemrosesan teks. Analisis sentimen dapat digunakan
sebagai solusi untuk mengidentifikasi tweets pelecehan seksual berdasarkan jenisnya dengan metode
klasifikasi menggunakan algoritma Naive Bayes Classifier. Naive Bayes Classifier menggunakan metode
probabilitas dan statistik setiap kelas dalam pembelajaran klasifikasinya, sehingga jarak perbedaan antar
kelas tidak besar. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengklasifikasikan data tweets berdasarkan kelas
quid pro quo dan hostile work environment. Pengujian pada penelitian ini dilakukan dengan empat
skenario yang berbeda menggunakan bahasa pemrograman R dan tools RStudio yang kemudian
dievaluasi menggunakan confusion matrix untuk menentukan model klasifikasi terbaik. Hasil evaluasi
dengan confusion matrix didapatkan bahwa model klasifikasi terbaik adalah skenario dengan pembagian
data training dan data testing 80:20. Skenario ini menghasilkan nilai akurasi sebesar 88.55% dengan
recall 96.50%, precision 90.78%, dan f-measure 93.55%.

Katakunci: #MeToo, klasifikasi, naive bayes classifier, pelecehan seksual, TF-IDF

ABSTRACTS

Sexual harassment is behavior that is characterized by when someone makes an unwanted and
inappropriate sexual comment or physical advances at work or a professional or social situation. The
issue of tweets containing the experience of victims of sexual harassment becomes important to be
examined as text processing. Sentiment analysis can be used as a solution to identify sexual harassment
tweets by type by classification method using the Naive Bayes Classifier algorithm. Naive Bayes Classifier
uses the probability and statistical methods of each class in its classification learning, so that the
difference between classes is not large. The purpose of this study is to classify tweets data based on quid
pro quo and hostile work environment classes. Testing in this study was carried out with four different
scenarios using the R programming language and RStudio tools which were then evaluated using a
confusion matrix to determine the best classification model. The results of the evaluation with the
confusion matrix found that the best classification model is a scenario with the distribution of training
data and testing data 70:30. This scenario produces an accuracy value of 88.55% with a recall 96.50%,
precision 90.78%, and f-measure 93.55%.
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1. PENDAHULUAN

Pelecehan seksual merupakan sebuah
fenomena yang kerap terjadi di lingkungan
masyarakat yang memberikan dampak negatif
bagi korban. Seseorang yang sering mengalami
perlakuan kekerasan dari orang terdekat
mereka, seperti perlakuan pelecehan seksual
yang dilakukan oleh guru, teman dan
saudaranya, akan memberi trauma psikologis
dan  memberi  pengaruh  negatif bagi

pembentukan kepribadiannya (Basuki, Mulyono,
& Qomariah, 2018). Pelecehan seksual dapat
berupa perilaku yang berhubungan dengan hal
seksual yang tidak sopan dan tidak diinginkan
oleh penerima pelecehan seksual seperti
menunjukkan hal atau konten seksual,
melontarkan lelucon yang berbau seksual atau
dapat pula berupa kontak fisik dengan
menyentuh bagian tubuh penerima pelecehan
seksual (Fitzgerald, Gelfand, & Drasgow, 1995).
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Gambar 1. Survei Pelecehan dan Kekerasan Seksual yang Berhasil Dilaporkan di Amerika Serikat pada
Tahun 2018-2019
Sumber: Stop Street Harassment (2019)

Berdasarkan Gambar 1, Stop Street
Harassment melakukan survei terhadap warga
Amerika Serikat yang pada tahun 2018 diikuti
oleh 996 perempuan dan 1.013 laki-laki.
Sedangkan pada tahun 2019, 1.182 perempuan
dan 1.037 laki-laki yang ikut berpartisipasi.
Secara keseluruhan, sekitar 81% perempuan dan
43% laki-laki dilaporkan pernah mengalami
pelecehan sekaligus kekerasan seksual pada
tahun 2018 dan 2019, yang mana merupakan
persentase tertinggi. Selanjutnya diikuti oleh
80% perempuan serta 43% laki-laki pada tahun
2018 dan 81% perempuan serta 42% laki-laki
pada tahun 2019 vyang dilaporkan hanya
mengalami pelecehan seksual saja.

Menurut Title VII of the Civil Rights Act
tahun 1964, pelecehan seksual dibagi menjadi
dua, vyaitu quid pro quo dan hostile work
environment. Quid pro quo secara harfiah
berarti “ini untuk itu” dalam Bahasa Latin.
Pelecehan seksual yang dilakukan secara pro
quo terjadi ketika pekerjaan, upah, tunjangan,
jabatan, posisi, atau peluang lain ditawarkan

dan/atau diancam dengan imbalan hal-hal yang
berkaitan dengan seksualisme yang tidak
diinginkan. Hal ini merupakan hal ilegal,
meskipun itu pelecehan yang bersifat eksplisit
atau implisit.  Tidak seperti quid pro quo,
pelecehan seksual yang menghasilkan
lingkungan kerja yang tidak bersahabat (hostile
work environment) tidak selalu melibatkan posisi
otoritas. Hostile work environtment dapat
dihasilkan dari kata-kata dan tindakan siapa pun
dalam suatu organisasi, bukan hanya mereka
yang berperan sebagai supervisor (Sexual
Harassment Training, n.d.).

Pada 24 Oktober 2017, tagar #MeToo
mulai menjadi trending topic di Twitter.
Meskipun pada awalnya frasa tersebut diinisiasi
oleh aktivis hak-hak perempuan keturunan
Afrika-Amerika yaitu Tarana Burke pada tahun
2006, tetapi mendapat perhatian luas ketika
aktris Alyssa Milano menggunakannya sebagai
tagar Twitter untuk tanggapan atas tuduhan
serangan seksual oleh produser Hollywood
Harvey Weinstein. Melalui tagar #MeToo,
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Milano mendorong masyarakat untuk
bergabung menunjukkan betapa besarnya
masalah  kekerasan seksual. Menangkap
perhatian publik dan media, tagar ini digunakan
sebanyak 12 juta kali dalam 24 jam pertama di
Facebook (CBS News, n.d.).

Text Mining merupakan analisis teks di
mana sumber data biasanya di dapatkan dari
dokumen, dan tujuannya adalah mencari kata-
kata yang dapat mewakili isi dari dokumen
sehingga dapat dilakukan analisa
keterhubungan, keterkaitan dan kelas antar
dokumen (Lesmeister, n.d.). Definisi lain, text
mining melingkupi sebuah ekstraksi informasi
yang terpola yang berasal dari sejumlah besarr
sumber data teks, seperti dokumen Word, PDF,
kutipan teks, atau bahkan tweet (Hartanto,
2017).

Teorema bayes adalah perhitungan
statistik dengan  menghitung probabilitas
kemiripan kasus lama yang ada dibasis kasus
dengan kasus baru (Sartika & Indra, 2017). Pada
tahapan pengklasifikasian akan dihitung nilai
probabilitas dari masing-masing label kelas yang
disediakan terhadap masukan yang diberikan.
Label kelas yang memiliki nilai probabilitas
paling besar yang nantinya akan dijadikan label
kelas data masukan tersebut. Prediksi bayes
didasarkan pada teorema bayes dengan formula
umum sebagai berikut.

P(CIX) = P(X|C)P(C;)

' P(X)
di mana X adalah kriteria suatu kasus
berdasarkan masukan dan C; adalah kelas solusi
pola ke-i, di mana i adalah jumlah label kelas.

TF-IDF  merupakan suatu cara untuk
memberikan bobot hubungan suatu kata (term)
terhadap dokumen (Wahyuni, Prastiyanto, &
Supraptono, 2017). TF-IDF mengekstrak kalimat
dengan cara memberikan bobot atau nilai pada
kata. Bobot ini adalah ukuran statistik yang
digunakan untuk mengevaluasi seberapa
penting sebuah kata dalam sebuah dokumen
dalam kumpulan corpus (Maulina & Sagara,
2018).

Pada penelitian sebelumnya, Sari &
Wibowo (2019) melakukan penelitian mengenai
analisis sentiment pelanggan took online JD.id
menggunakan naive bayes classifier berbasis
konversi ikon emosi dan menghasilkan nilai
akurasi sebesar 98%. Lalu penelitian yang
dilakukan oleh Rustiana & Rahayu (2017)

mengenai analisis sentimen pasar otomotif
mobil: tweet twitter menggunakan naive bayes
yang menghasilkan nilai akurasi sebesar 93%,
presisi sentimen positif 90%, presisi sentimen
negatif 90%, dan presisi sentimen netral sebesar
100%. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan Bahasa pemrograman Python
dengan library Twint untuk crawling data dari
Twitter dan tools Jupyter Notebook.

Sebagai salah satu algoritma pembelajaran
induktif yang paling efisien, NBC sering
digunakan sebagai dasar dalam klasifikasi teks
karena cepat dan mudah diimplementasikan
serta memiliki tingkat akurasi yang tinggi (Xu,
2018). Naive bayes termasuk ke dalam
pembelajaran  supervised, sehingga pada
tahapan pembelajaran dibutuhkan data awal
berupa data training untuk dapat mengambil
keputusan. Maka dalam penelitian ini penulis
berfokus pada analisis algoritma klasifikasi yang
akan digunakan adalah naive bayes classifier
yang bertujuan untuk mengklasifikasikan tweets
pelecehan seksual dengan tagar #MeToo
berdasarkan jenisnya yang ditujukan dengan
besarnya nilai akurasi, presisi, recall, dan f-
measure berdasarkan tabel confusion matrix
serta untuk mengetahui jenis pelecehan seksual
apa vyang sering terjadi setelah penulis
melakukan penelitian  menggunakan tools
RStudio.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode Knowledge Discovery in
Databases terlihat pada gambar 2 vyang
mempunyai beberapa tahapan, yaitu:

1) Text Data

Data dalam bentuk dokumen teks tweet
korban pelecehan seksual quid pro quo dan
hostile work environment dengan tagar #MeToo
dalam Bahasa Inggris dari tanggal 21 Oktober
2017 sampai tanggal 3 Maret 2020 merupakan
data yang digunakan pada penelitian ini. Setelah
data terkumpul, akan dilakukan pelabelan
secara manual, yakni quid pro quo dan hostile
work  environment. Pelabelan  dilakukan
berdasarkan hasil verifikasi ahli hukum yang
mengenal baik tentang pelecehan seksual.

2) Text Preprocessing

Text Preprocessing adalah tahap awal di
mana data akan disiapkan dan dipastikan telah
bersih dari noise. Semua dokumen melalui
proses text preprocessing terlebih dahulu
sebelum masuk ke tahap berikutnya. Tahapan
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ini terdiri dari case folding, penghapusan
stopwords, URL, mention, hashtag, emoticon,
punctuation, whitespace, number dan tokenisasi
n-gram.
3) Feature
Generation)

Pada tahap ini, dokumen teks yang telah
terkumpul akan direpresentasikan menjadi
vektor. Pada penelitian ini menggunakan vector
space model untuk merepresentasikan kata
menjadi vektor.
4) Attribute Selection/Feature Selection

Tahap di mana hasil fitur yang didapatkan
selanjutnya diseleksi untuk mengambil hanya
sejumlah fitur yang diasumsikan memegang
informasi penting dari kelas dokumen. Teknik
yang digunakan untuk tahap ini adalah Term
Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF).
5) Mining Patterns

Transformation (Attribute

/'

”~
[
/' L
- Text PreProcessing
-

Text Data

Attribute Generation

Di tahap ini akan dilakukan klasifikasi pada
data yang telah melalui proses sebelumnya.
Klasifikasi dokumen yaitu kegiatan
menempatkan suatu dokumen ke dalam
kategori berdasarkan isi atau konten yang
dimilikinya. Pada penelitian ini terdapat dua
kategori yaitu quid pro quo dan hostile work
environment. Algoritma yang digunakan pada
penelitian ini adalah Naive Bayes.

6) Evaluation

Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui
kinerja dari hasil klasifikasi untuk data tweets
yang menggunakan metode klasifikasi terhadap
data uji. Evaluasi yang dilakukan pada penelitian
ini adalah untuk mengetahui tingkat akurasi
yang dihasilkan dari klasifikasi naive bayes
menggunakan empat pengukuran performa
dengan tabel confusion matrix yaitu accuracy,
precision, recall, dan f-measure.

-

s

Evaluation

IIII :

ribute Selection

Iterative Process

Gambar 2. Metode Knowledge Discovery in Databases
Sumber: (Kumar & Bhatia,2013)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini merupakan data yang digunakan
untuk proses klasifikasi tweet pelecehan seksual
dengan tagar #MeToo.

i )

Gambar 3. Hasil Crawling Tweets Pelecehan
Seksual dengan Tagar #MeToo dari Twitter

Data diambil secara random dan
didapatkan 30000 tweets pelecehan seksual
dengan tagar #MeToo dalam bahasa Inggris.

A. Text Data

Data pelecehan seksual dengan tagar
#MeToo pada twitter yang telah diambil melalui
proses crawling selanjutnya memasuki tahap
selection. Tahap selection adalah tahap di mana
dilakukan pelabelan secara manual oleh seorang
ahli  hukum vyang mengerti baik tentang
pelecehan seksual. Berikut ini rincian tweets
pelecehan seksual dengan tagar #MeToo yang
telah diseleksi oleh ahli hukum.
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Tabel 1. Jumlah Tweets Pelecehan Seksual
dengan Tagar #MeToo Hasil Seleksi Ahli Hukum

Jenis Pelecehan Jumlah Tweets

Seksual
Quid Pro Quo 117
Hostile Work 715
Environment

Total: 832

Karena pada penelitian ini yang dibutuhkan
adalah tweets korban pelecehan seksual, maka
banyak tweets dari jumlah dataset yang berhasil
di-crawling sebelumnya tidak lolos tahap seleksi
oleh ahli hukum.

B. Text Preprocessing

Pada tahap ini, data dibersihkan dari URL
(Uniform Resource Locator) atau yang lebih kita
kenal dengan link, mention, hashtag, emoticon,
punctuation, whitespace, number, stopwords,
dan semua huruf kapital diubah menjadi huruf
kecil (case folding) serta memisahkan setiap
kata yang dihubungkan dengan karakter spasi
menjadi setiap kata yang dihimpun array
(tokenisasi). Hasil dari proses text preprocessing
adalah membersihkan data dari kata yang tidak
ada artinya. Data yang sudah melalui tahap text
preprocessing dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Proses Text Preprocessing

Sebelum Sesudah
#MeToo From a “pervert” “child”
pervert child  “touching” “age”
touching me at age “man” “twenties”
seven, to a man in  “pressuring” “girl”
his twenties
pressuring a girla€|
https://www.instag
ram.com/p/BaVANq
slvMh/A
C. Feature Transformation (Attribute

Generation)

Dalam tahap ini digunakan vector space

model, di mana koleksi dokumen

direpresentasikan sebagai sebuah matrik term-
document (matrik term frequency). Pada
Gambar 4 merupakan nilai matrik term
frequency (TF) yang berhasil didapatkan.

D. Attribute Selection

Tahap ini dilakukan pembobotan
menggunakan TF-IDF. Perhitungan pembobotan
kata dilakukan dengan menentukan nilai Term

Frequency (TF) terlebih dahulu yang telah
berhasil dilakukan pada tahapan sebelumnya.
Berikut ini merupakan hasil dari pembobotan
menggunakan TF-IDF pada Rstudio terlihat pada
gambar 5 dan gambar 6.

> inspect(dtm)
<<DocumentTermMatrix (documents: 832, terms: 2833)=»
Non-/sparse entries: B8269/2348787

Sparsity : 100%

Maximal term length: 29

weighting : term frequency (tf)

sample :

Terms

pocs called groped man men rape raped sexually time told years
174 0 L] o o 0 1 0 1 0 0
26 1 L] o o 0 2 0 1] 0 0
285 0 L] o o 0 1] 0 1] 0 0
322 0 L] o o 2 1] 0 1 0 0
369 0 L] o o 2 1] 0 1 0 0
40 0 Q 0 0 Q 2 0 Q 0 Q
423 0 Q 0 0 Q 1 1 Q 0 Q
513 1 0 1 0 Q Q 0 Q 0 Q
799 1 0 1 0 Q Q 0 Q 0 Q
818 0 Q 0 0 Q 1 0 Q 0 Q

Gambar 4. Nilai TF
Terns

Docs  called groped man  men rape  raped sexually time told years
121 0.0000 0 3.918502 0.0000 0 0.000000 0 0 0.000000 0
161 0.0000 0 0.000000 0.0000 0 0.000000 0 0 0.000000 0
190 3.0087 0 3.918502 0.0000 0 0.000000 0 0 3.348186 0
237 3.0087 0 0.000000 0.0000 0 0.000000 0 0 0.000000 0
242 0.0000 0 0.000000 0.0000 0 0.000000 0 0 0.000000 )]
244 10,0000 0 0.000000 4,0087 0 1,553303 0 0 0.000000 0
312 3.0087 0 0.000000 0.0000 0 0.000000 0 0 0.000000 0
318 0.0000 0 0.000000 0.0000 0 3.107010 0 0 0.000000 0
321 0.0000 0 3.918502 0.0000 0 0.000000 0 0 0.000000 0
444 3,0087 0 0.000000 0.0000 0 3,107010 0 0 0.000000 0

Gambar 5. Bobot pada Data Training

Terns
Docs  called didnt groped  rape  raped sexually  time touched  women years
101 0.00000 0.00000 00.000000 0.000000 0.00000 0.000000 00.000000
11 0.00000 3.78136 00.000000 1.906891 0.00000 0.000000 0 0.000000
125 0.00000 0.00000 00.000000 0.000000 0.00000 0.000000 0 0.000000
195 0.00000 0.00000 00.000000 0.000000 0.00000 0.000000 0 3.366322
196 0.00000 0.00000 00.000000 1,906891 0.00000 3.722466 00.000000
2440.00000 0.00000 0 6.918863 0.000000 0.00000 3.722466 00.000000
246 0.00000 0.00000 00.000000 0.000000 0.00000 0.000000 0 0.000000
283 0.00000 0.00000 00.000000 1.906831 3.78136 0.000000 0 0.000000
294 2,84276 0.00000 00.000000 0.000000 0.00000 0.000000 00.000000
299 2,84276 3.78136 00.000000 0.000000 0.00000 0.000000 00.000000

Gambar 6. Bobot pada Data Testing

E. Mining Patterns

Pada penelitian ini dilakukan 4 kali
pengujian yaitu menggunakan persentase 60%
data training dan 40% data testing sampai
dengan persentase 90% data training dan 10%
data testing. Hal ini dilakukan agar dapat
mengetahui pada pembagian persentase berapa
yang menghasilkan nilai akurasi tertinggi.
Pembagian data training dan data testing dapat
dilihat pada Tabel 3.

Klasifikasi  tweet pelecehan  seksual
menggunakan Naive Bayes pada RStudio
didapatkan hasil klasifikasi yang disediakan
dalam bentuk tabel confusion matrix. Confusion
matrix memberikan informasi mengenai
klasifikasi actual dengan klasifikasi hasil prediksi.
Berikut ini merupakan hasil klasifikasi dan
evaluasi menggunakan persentase 60% data
training dan 40% data testing.
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Tabel 3. Pembagian Data Training dan Data

Testing
Persentase  Data Training  Data Testing
60% dan 499 333
40%
425 74 290 43
kelas kelas kelas kelas
HWE QPQ HWE QPQ
70% dan 582 250
30%
495 87 220 30
kelas kelas kelas kelas
HWE QPQ HWE QPQ
80% dan 666 166
20%
568 98 147 19
kelas kelas kelas kelas
HWE QPQ HWE QPQ
90% dan 749 83
10%

640 109 75 8
kelas kelas kelas kelas
HWE QPQ HWE QPQ

Confusion Matrix and Statistics

Reference
Prediction HWE QPQ
HWE 269 41

QP 13 10

Accuracy : 0.8378
95% CI : (0.7938, 0.8758)
Mo Information Rate : 0.8468
P-value [Acc > NIR] : 7071503
1935
.0002386

.9539
.1961

Kappa :
Mcnemar's Test P-Value :

Sensitivity -
specificity :
Pos Pred value -
Neg Pred value :
Presicion :

F1

Prevalence :

Detection Rate :
Detection Prevalence :
Balanced Accuracy :

0000000000 © O ©
B~
w
I
[#4]

"Positive' Class : HWE

Gambar 7. Hasil Klasifikasi dan Evaluasi dengan
TF-IDF (60:40)

Dapat dilihat pada Gambar 7 bahwa nilai
akurasi untuk skenario 60:40 adalah 83.78%.
269 data kelas HWE benar diklasifikasikan
sebagai kelas HWE, sementara 13 data kelas
HWE diklasifikasikan sebagai kelas QPQ, hal ini
membuat nilai sensitivity atau recall mencapai
95.39%. Sedangkan untuk kelas QPQ, 10 data
kelas QPQ benar diklasifikasikan sebagai kelas
QPQ, sementara 41 data kelas QPQ
diklasifikasikan sebagai kelas HWE, hal ini
membuat nilai specifity hanya sebesar 19.61%.
Nilai presisi mencapai 86.77% yang menandakan
bahwa hasil klasifikasi yang relevan dari semua

klasifikasi berdasarkan kelas positif dan pada
skenario ini mengklasifikasikan kelas HWE
sebagai kelas positif. Kemudian untuk nilai f-
measure dihasilkan sebesar 90.87%.

Hasil klasifikasi menggunakan 70% data
training dan 30% data testing antara lain
sebagai berikut

Confusion Matrix and Statistics

. . Reference
Prediction HWE QPQ
HWE 203 21
P 11 15

Accuracy :

95% CI :

No Information Rate :
P-value [Acc > NIR] :

.B72

0.8241, 0.9108)
856

. 2685

Kappa : .413

Mcnemar's Test P-Value :

Sensitivity :
Specificity :
Pos Pred value :
Neg Pred Value :
Presicion : 9062500

F1 :
Prevalence :
Detection_Rate :
Detection Prevalence :
Balanced Accuracy :

0000000000 © © 0070
[1e]
[=]
(3]
]

"Positive' Class : HWE

Gambar 8. Hasil Klasifikasi dan Evaluasi dengan
TF-IDF (70:30)

Dapat dilihat pada Gambar 8 bahwa nilai
akurasi untuk skenario 70:30 adalah 87.2%. 203
data kelas HWE benar diklasifikasikan sebagai
kelas HWE, sementara 11 data kelas HWE
diklasifikasikan sebagai kelas QPQ, hal ini
membuat nilai sensitivity atau recall mencapai
94.86%. Sedangkan untuk kelas QPQ, 15 data
kelas QPQ benar diklasifikasikan sebagai kelas
QPQ, sementara 21 data kelas QPQ
diklasifikasikan sebagai kelas HWE, hal ini
membuat nilai specifity hanya sebesar 41.67%.
Nilai presisi mencapai 90.62% yang menandakan
bahwa hasil klasifikasi yang relevan dari semua
klasifikasi berdasarkan kelas positif dan pada
skenario ini mengklasifikasikan kelas HWE
sebagai kelas positif. Kemudian untuk nilai f-
measure dihasilkan sebesar 93.55%.

Hasil klasifikasi menggunakan 80% data
training dan 20% data testing terlihat pada
gambar 9.

Dapat dilihat pada gambar 9 bahwa nilai
akurasi untuk skenario 80:20 adalah 88.55%.
138 data kelas HWE benar diklasifikasikan
sebagai kelas HWE, sementara 5 data kelas HWE
diklasifikasikan sebagai kelas QPQ, hal ini
membuat nilai sensitivity atau recall mencapai
96.50%. Sedangkan untuk kelas QPQ, 9 data
kelas QPQ benar diklasifikasikan sebagai kelas
QPQ, sementara 14 data kelas QPQ
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diklasifikasikan sebagai kelas HWE, hal ini
membuat nilai specifity hanya sebesar 39.13%.
Nilai presisi mencapai 90.78% yang menandakan
bahwa hasil klasifikasi yang relevan dari semua
klasifikasi berdasarkan kelas positif dan pada
skenario ini mengklasifikasikan kelas HWE
sebagai kelas positif. Kemudian untuk nilai f-
measure dihasilkan sebesar 93.55%.

Confusion Matrix and Statistics

Reference
Prediction HWE QPQ
HWE 138 14
QPQ 5 9

Accuracy : 0.B855
. 95% CI : (0.827, 0.9297)
No Information Rate : 8614
P-value [Acc > NIR] :

. 21888

Kappa : 0.4263

Mcnemar's Test P-Value :

Sensitivity :
Specificity :
Pos Pred value :
Neg Pred value :
Presicion :

F1 :

Prevalence :
Detection_Rate :
Detection Prevalence :
Balanced Accuracy :

0000000000 © © o0
[=2]
N
M
o

'Positive’ Class : HWE

Gambar 9. Hasil Klasifikasi dan Evaluasi dengan
TF-IDF (80:20)

Hasil klasifikasi menggunakan 90% data
training dan 10% data testing terlihat pada
gambar 10.

Confusion Matrix and Statistics

Reference
Prediction HWE QPQ
HWE 64 9

QPQ 4 6

Accuracy : 8434
95% CI : L7471, 0.9139)
.8193
.3438
23921

No Information Rate :
P-value [Acc > NIR] :

Kappa :
L2673

0.
0
0
0
0
Mcnemar's Test P-value : 0
Sensitivity : 0.9412
Specificity : 0.4000
Pos Pred value : 0.8767
Neg Pred value : 0.6000
Presicion : 0.8767123
0.9078014
0.8193
0.7711
0.8795
0.6706

F1 :

Prevalence :
Detection_Rate :
Detection Prevalence :
Balanced Accuracy :

'Positive’ Class : HWE

Gambar 10. Hasil Klasifikasi dan Evaluasi dengan
TF-IDF (90:10)

Dapat dilihat pada Gambar 10 bahwa nilai
akurasi untuk skenario 90:10 adalah 84.34%. 64

data kelas HWE benar diklasifikasikan sebagai
kelas HWE, sementara 4 data kelas HWE
diklasifikasikan sebagai kelas QPQ, hal ini
membuat nilai sensitivity atau recall mencapai
94.12%. Sedangkan untuk kelas QPQ, 6 data
kelas QPQ benar diklasifikasikan sebagai kelas
QPQ, sementara 9 data kelas QPQ
diklasifikasikan sebagai kelas HWE, hal ini
membuat nilai specifity hanya sebesar 40%. Nilai
presisi mencapai 87.67% yang menandakan
bahwa hasil klasifikasi yang relevan dari semua
klasifikasi berdasarkan kelas positif dan pada
skenario ini mengklasifikasikan kelas HWE
sebagai kelas positif. Kemudian untuk nilai f-
measure dihasilkan sebesar 90.78%.

F. Evaluation

Tahap ini bertujuan untuk menilai sejauh
mana performa model classifier memenuhi
tujuan text mining.

1) Evaluasi Akurasi Model

Tabel 4. Perbandingan Akurasi Model Klasifikasi

Percentage Split Akurasi
60:40 83.78%
70:30 87.2%
80:20 *88.55%
90:10 84.34%

Keterangan: *angka tertinggi

Dapat dilihat pada Tabel 4 klasifikasi pada
data tweets pelecehan seksual dengan tagar
#MeToo menggunakan Naive Bayes
menunjukkan bahwa classifier yang terbentuk
dengan percentage split 80:20 merupakan
model dengan akurasi tertinggi sebesar 88.55%.

2) Evaluasi Recall Model

Tabel 5. Perbandingan Recall Model Klasifikasi

Percentage Split Recall
60:40 95.39%
70:30 94.86%
80:20 *96.50%
90:10 94.12%

Keterangan: *angka tertinggi

Dapat dilihat pada Tabel 5 klasifikasi pada
data tweets pelecehan seksual dengan tagar
#MeToo menggunakan Naive Bayes
menunjukkan bahwa classifier yang terbentuk
dengan percentage split 80:20 merupakan
model dengan recall tertinggi sebesar 96.50%.
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3) Evaluasi Presisi Model

Tabel 6. Perbandingan Presisi Model Klasifikasi

Percentage Split Presisi
60:40 86.77%
70:30 90.62%
80:20 *90.78%
90:10 87.67%

Keterangan: *angka tertinggi

Dapat dilihat pada Tabel 6 klasifikasi pada
data tweets pelecehan seksual dengan tagar
#MeToo menggunakan Naive Bayes
menunjukkan bahwa classifier yang terbentuk
dengan percentage split 80:20 merupakan
model dengan presisi tertinggi sebesar 90.78%.

4) Evaluasi F-measure Model

Tabel 7. Perbandingan F-measure Model

Klasifikasi
Percentage Split F-measure
60:40 90.87%
70:30 92.69%
80:20 93.55%
90:10 90.78%

Keterangan: *Cetak tebal angka tertinggi

Dapat dilihat pada Tabel 7 klasifikasi pada
data tweets pelecehan seksual dengan tagar
#MeToo menggunakan Naive Bayes
menunjukkan bahwa classifier yang terbentuk
dengan percentage split 80:20 merupakan
model dengan presisi tertinggi sebesar 93.55%.

Para korban pelecehan seksual mengalami
kejadian pelecehan yang cukup beragam. Kata
"raped” menjadi salah satu kata yang sering
digunakan para korban pelecehan seksual untuk
menceritakan pelecehan yang pernah
dialaminya. Berikut ini merupakan visualisasi
kemunculan kata yang sering digunakan dalam
tweets pelecehan seksual dengan tagar #MeToo.

Pada Gambar 11, kata dengan warna
merah merupakan kata yang digunakan untuk
tweets jenis pelecehan seksual hostile work
environment (HWE) dan kata dengan warna biru
merupakan kata yang digunakan untuk tweets
jenis pelecehan seksual quid pro quo (QPQ).
Kata “raped”, “called”, “years”, dan “groped”
menjadi kata yang sering digunakan untuk jenis
pelecehan seksual hostile work environment.
Pada jenis pelecehan seksual quid pro quo, kata
yang sering digunakan adalah “threatened” dan
“fired”. Semakin besar ukuran kata pada
wordcloud maka semakin tinggi frekuensi kata

tersebut, artinya kata tersebut sering digunakan
oleh para korban pelecehan seksual yang
dengan berani menceritakan pengalaman
mereka di Twitter menggunakan tagar #MeToo.
Berikut adalah nilai frekuensi term yang sering
digunakan pada masing-masing kelas quid pro
quo dan hostile work environment.
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Gambar 11. Wordcloud Pelecehan Seksual pada
Tweets dengan Tagar #MeToo

Pada Gambar 12 dapat dilihat bahwa term
yang sering digunakan pada kelas quid pro quo
yaitu “fired” dengan frekuensi kemunculan
sebanyak 25 kali. Sedangkan pada Gambar 13,
term yang sering digunakan pada kelas hostile
work environment yaitu “raped” dengan
frekuensi kemunculan sebanyak 273 kali.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pembagian
data training dan data testing 80:20 merupakan
skenario terbaik dengan didapatkan 203 data
kelas HWE benar diklasifikasikan sebagai kelas
HWE dan 11 data kelas HWE diklasifikasikan
sebagai kelas QPQ. Sedangkan untuk kelas QPQ,
15 data kelas QPQ benar diklasifikasikan sebagai
kelas QPQ dan 21 data kelas QPQ
diklasifikasikan sebagai kelas HWE. Lalu
menghasilkan nilai akurasi sebesar 88.55%,
recall 96.50%, precision 90.78%, dan f-measure
93.55%. Pada jenis pelecehan seksual quid pro
quo, kata yang sering digunakan adalah “fired”
dengan frekuensi kemunculan sebanyak 25 kali.
Sedangkan kata “raped” menjadi kata yang
sering digunakan untuk jenis pelecehan seksual
hostile work environment dengan frekuensi

IICIT (Indonesian Journal on Computer and Information Technology)

p-ISSN: 2527-449X |

e-ISSN: 2549-7421



Tia Adha Mariam Putri, et.al. Analisis Algoritma Naive Bayes... | 134

kemunculan sebanyak 273 kali. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pelecehan seksual jenis
hostile work environment ini merupakan jenis

pelecehan seksual yang sering terjadi. Kata yang
sering muncul tersebut merupakan term (kata
unik) yang telah melewati seleksi fitur.

reorder(term, freq)
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Gambar 12. Nilai Frekuensi Kemunculan Term pada Kelas Quid Pro Quo
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Gambar 13. Nilai Frekuensi Kemunculan Term pada Kelas Hostile Work Environment
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